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ABSTRAK 

Motor Induksi tiga fasa merupakan perangkat yang luas penggunaannya dalam bidang 

industri dan juga bidang penyedia listrik,seperti di pembangkit listrik tenaga uap Tanjung Power 

Indonesia, terdapat total 366 Motor industri yang mempunyai fungsi nya masing masing untuk 

memenuhi kebutuhan operasional pembangkit dan beroperasi terus menerus secara rutin, Dalam 

proses operasi nya sering kali terjadi ketidak normalan pada motor, diantara sebab nya ialah 

salah pengoperasian, dan juga kurangnya perawatan atau pemantauan rutin yang dilakukan untuk 

motor tersebut yang otomatis akan mengganggu produktifitas dari pembangkit itu sendiri. 

Untuk mencegah hal tersebut maka diperlukan analisis terhadap permasalahan dan 

gangguan yang timbul pada motor induksi berdasarkan data yang diperoleh dari hasil monitoring 

alat sehingga dapat mendeteksi dini apabila terjadi ketidaknormalan pada motor induksi, 

kemudian cara melakukan perawatan yang berguna untuk mencegah terjadinya kerusakan motor 

dalam jangka waktu panjang. 
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PENDAHULUAN 

 

Latar Belakang  

Motor Induksi 3-fasa merupakan jenis dari motor listrik arus bolak balik (AC) ialah 

peralatan utama yang memanfaatkan energi listrik untuk menggerakkan peralatan industri 

menurut apriyansyah, 2016. Dalam unit pembangkit, motor induksi biasanya beroperasi secara 

terus menerus secara rutin, sehingga apabila tidak adanya pemeliharan atau deteksi awal masalah 

pada motor induksi tersebut akan timbul berbagai macam gangguan yang beragam.beberapa 

contohnya adalah gangguan beban berlebih, arus berlebih, gangguan hubung singkat ke tanah 

dan gangguan ketidakseimbangan tegangan atau arus pada tiap fasa motor.  Di PLTU Tanjung 

Power Indonesia motor induksi yang digunakan jumlahnya sebanyak 366 motor untuk unit 1 dan 

2, dengan daya mulai ukuran 0.5 kW hingga 2560 kW. Dengan pembagian tegangan rendah 

yaitu 400 V, tegangan menengah yaitu 6900 V.  Motor tersebut digunakan untuk menggerakkan 

kipas (fan), pompa, blower, conveyor, mixer, crusher, valve, dan lain lain untuk keperluan alat 

pembangkit. 

Analisa ini dibuat untuk mendeteksi ketidaknormalan pada motor induksi tegangan 

rendah 400 V 3-fasa, seperti yang terjadi pada motor belt conveyor yang mempunyai daya 

sebesar 18,5kW yang fungsinya untuk mengirim batubara ke silo penyimpanan boiler untuk 

bahan pembakaran.  Terjadi ketidaknormalan pada suara dan getaran sebanyak 4 kali selama 

periode November 2019 sampai dengan Februari 2020, yang mengakibatkan gasket motor rusak 

dan berakibat kebocoran oli pada gearbox masuk ke winding motor. 

Mengingat sering terjadinya kerusakan pada motor induksi dalam pengoperasian yang 

dapat mengganggu produktifitas pembangkit.  Oleh karena itu maka diperlukan analisis terhadap 

permasalahan dan gangguan yang timbul pada motor induksi berdasarkan data lapangan 



sehingga dapat mendeteksi apabila terjadi ketidaknormalan pada motor induksi, kemudian 

melakukan Cara perawatan yang berguna untuk mencegah terjadinya kerusakan motor dalam 

jangka waktu panjang. 

 

Perumusan Masalah 

Perumusan masalah yang diangkat adalah:  

1. Bagaimana Cara mendeteksi ketidaknormalan pada motor induksi 3-fasa untuk mencegah 

kerusakan motor belt conveyor BC-03B dalam pengoperasian normal?  

2. Apa saja permasalahan dan gangguan yang timbul pada motor induksi 400V 3-fasa? 

3. Bagaimana Cara perawatan motor induksi 3 fasa?  

4. Apa saja alat pengaman pada motor induksi 400V 3-fasa Di PLTU Tanjung Power 

Indonesia?  

Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam skripsi ini adalah: 

1. Metode untuk mendeteksi ketidaknormalan pada motor induksi 400V 3-fasa. 

2. Analisa permasalahan dan gangguan yang timbul pada motor belt conveyor BC-03B 400V 

3- fasa.  

3. Cara perawatan motor induksi 400V 3-fasa.  

4. Perangkat alat pengaman motor induksi 400V 3-fasa. 

 

 

 

 



Tujuan Penelitian  

Tujuan Penelitian dalam skripsi ini adalah: 

1. Mengetahui metode untuk medeteksi dan pengaruh ketidaknormalan pada motor induksi 

terhadap kinerja motor. 

2. Mengetahui permasalahan dan gangguan pada motor induksi 400V 3-fasa. 

3. Mengetahui Cara perawatan motor induksi 400V 3-fasa untuk menekan terjadinya kerusakan 

berat pada motor induksi selama pengoperasian. 

4. Mengetahui apa saja perangkat pengaman pada motor 400V 3 fasa Di PLTU Tanjung Power 

Indonesia. 

Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis berdasarkan data lapangan, 

Dan dalam pelaksanaan peneliti menerapkan pengukuran motor induksi untuk menentukan 

kondisi motor tersebut, metode yang dilakukan di dalam penelitian ini meliputi: 

a) Langkah awal dalam penelitian ini adalah melakukan observasi ke lapangan untuk 

memperoleh data yang diperlukan dan mencari permasalahan yang bisa dikaji sebagai bahan 

skripsi. 

b) Dari hasil temuan dan kumpulan data yang diperoleh akan dapat dilakukan sebab dan akibat 

terjadi ketidak normalan pada motor Induksi 

c) Langkah Selanjutnya dilakukan pemantauan melalui serangkaian pengetesan dan pengukuran 

yang kemudian hasilnya dibandingkan dengan kesesuaian keadaan normal nya. 

d) Dari hasil pengetesan dan pengukuran dibuatkan suatu bahan panduan untuk mengetahui 

apakah kondisi motor induksi masih layak atau tidak untuk dioperasikan secara normal. 

 

 



Data Analisis dan Pembahasan 
 
Data 

 Analisis data ini dibuat berdasarkan pengambilan dan pengumpulan data dari equipment 

dilapangan dan di bandingkan dengan data yang tertera pada data sheet motor itu sendiri. 

Pengambilan data ini dilaksanakan mulai dari bulan November 2019 pada saat awal terjadi nya 

abnormal pada motor belt conveyor BC-03B. 

Berikut data sheet untuk motor BC-03: 

 



 
Nameplate data Motor BC-03 

(Sumber: Datasheet motor di PT Tanjung Power Indonesia) 

 

 

 
 

 



Analisa Masalah  

Masalah pada motor 

Pada Bulan Februari 2020 pada motor conveyor BC-03B Terjadi trip pada motor dan saat 

pengetesan resistansi antar gulungan winding motor. Terdapat ketidakseimbangan pada nilai 

resistansi winding, Dibawah ini adalah gambar rangkaian schematic untuk motor BC-03B. 

 
Gambar rangkaian schematic motor BC-03B. 

Setelah motor dilepas dari gearbox dan dibongkar, ditemukan beberapa ketidaknormalan, 

yaitu: 

1. Kerusakan pada mechanical seal sehingga menyebabkan kebocoran oli yang ada di gearbox 

masuk ke winding motor. 

U1-U2 = 0.7 Ohm 

V1-V2 = 0.7 Ohm 

W1-W2 =1.2 Ohm 



2.   Terdapat salah satu kabel winding yang putus dan rusak, yang menyebabkan terjadi nya 

ketidakseimbangan pada arus motor, Sehingga sistem pengaman motor tersebut aktif dan 

membuat motor tersebut trip dan tidak bisa dijalankan. 

 

 
 Kabel winding yang putus dan rusak 

Masalah Pada Support lantai Motor BC-03B 

Pada Bulan Juli 2020, setelah dilakukan pemantauan berkelanjutan pada motor 

conveyor BC-03B. Di temukan bahwa untuk support lantai pada motor masih berbentuk plat 

bar dan sangat berpotensi menjadi sumber titik abnormal pada motor yang menyebabkan motor 

BC-03B ini mempunyai getaran (vibrasi) dan kebisingan suara yang tinggi pada motor.  



 
Gambaran Ilustrasi Support lantai pada motor 

Untuk itu perlu lah dilakukan penguatan ulang pada support lantai motor dengan cara 

menambah struktur sambungan baru plat lantai dengan besi baja U kanal dengan instalasi yang 

susunan nya disesuaikan pada struktur lantai sehingga diharapkan dengan itu dapat meredam 

getaran dan mengurangi suara kebisingan motor conveyor BC-03B saat beroperasi.  

Untuk itu perlu lah dilakukan penguatan ulang pada support lantai motor dengan cara 

menambah struktur sambungan baru plat lantai dengan besi baja U kanal dengan instalasi yang 

susunan nya disesuaikan pada struktur lantai sehingga diharapkan dengan itu dapat meredam 

getaran dan mengurangi suara kebisingan motor conveyor BC-03B saat beroperasi. 

Hasil Perbaikan 

Pengujian pada motor BC-03B 

Setelah dilakukan Pengecekan, pembersihan pada motor dan penyambungan ulang pada 

salah satu kabel winding motor putus tersebut. Dilakukan pengujian resistansi insulation pada 

winding motor.dengan mengunakan alat insulation tester tipe fluke 1507 seperti yang dijabarkan 

di bab sebelumnya, jadi pengukuran resistansi insulation dilakukan dengan inject volage 1000 

VDC  ke winding motor dan berikut hasil nya sebagai berikut: 



  
Pengukuran resistansi insulation pada terminal motor BC-03B 

Dan dari hasil pengukuran tersebut menyatakan bahwa insulation winding pada motor 

sudah normal tidak ada kontak langsung antara winding motor dengan body motor dan sudah 

bisa dipastikan motor tersebut sudah tidak ada masalah pada winding nya. 

Setelah dilakukan pengetesan pada winding motor. Selanjutnya dilakukan juga 

pengetesan untuk solo run motor (beroperasi sendiri) tanpa terkait dengan gearbox, dan saat 

beroperasi solo run tersebut diamati arus motor dengan alat Clamp Ampere meter dengan tipe  

Fluke 376, Berikut hasilnya: 

 
Pengukuran arus motor BC-03B solo run 

Dari hasil pengujian motor beroperasi tanpa beban pada gambar 4.19.terlihat current 

motor yang diukur pada salah satu fasa didapat dengan nilai current sebesar 14.3A, dari hasil 

pengukuran ini dapat ditarik kesimpulan bahwa motor beroperasi tanpa beban dalam kondisi 

normal sesuai dengan batas dari nameplate motor tersebut yaitu sebesar 15.5A (no load). 



Pengujian pada penambahan support lantai motor BC-03B. 

Hasil penambahan pada support lantai motor sebagai berikut: 

 

Hasil Penambahan support pondasi dan lantai pada motor belt conveyor BC-03B. 

 

Point Pengecekan yang dilakukan pada penambahan support lantai untuk motor conveyor BC-

03B adalah sebagai berikut: 

1. Pengukuran getaran pada motor dan gearbox BC-03B. 

2. Pengukuran getaran pada pondasi motor. 

3. Pengecekan noise level (kebisingan suara motor). 



Dan pengukuran diatas dilakukan pada saat sebelum dan sesudah dilakukan penambahan support 

pada lantai motor BC-03B dengan hasil sebagai berikut: 

 

Hasil Pengukuran sebelum dan sesudah penambahan support pada pondasi lantai 

motor. 

 

Dari Gambar diatas dapat terlihat perbedaan nya nilai getaran dan kebisingan motor belt 

conveyor BC-03B saat normal operasi dan saat motor berjalan sendiri tanpa ada nya keterikatan 

dengan gearbox. Dengan point pengukuran data pada pondasi dengan titik seperti pada gambar 

dibawah ini: 

 



 

Titik pengukuran pada pondasi dan motor belt conveyor BC-03B. 

 

Dari Hasil pengukuran diatas dapat diambil kesimpulan bahwa: 

1. Hasil dari pengukuran getaran pada pondasi dan kebisingan pada motor sudah masuk dalam 

kriteria sesuai dengan datasheet motor tersebut. 

2. Titik tertinggi getaran pada support pondasi motor terdapat pada titik 3 dan 4. 

3. Ketika beroperasi normal, bearing depan seringkali mengalami getaran tinggi dengan nilai 

0.14-0.50 mm (diukur menggunakan alat dial indicator). 

4. Tidak terdengar ada abnormal suara saat uncouple motor/ motor beroperasi sendiri tanpa 

terikat dengan gearbox. 

 

 

 

 

 



Penutup 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan oleh peneliti 

mengenai Analisa Ketidaknormalan pada motor induksi tegangan rendah 400V 3-Fasa yang ada 

di PLTU Tanjung Power Indonesia, ada beberapa hal yang dapat disimpulkan, antara lain: 

1. Masalah yang Timbul pada motor induksi tegangan rendah 400V 3 fasa dapat disebabkan 

oleh berbagai faktor,  pertama bisa dari mechanical failure, seperti yang terjadi pada motor 

belt conveyor BC-03B yang mengalami kerusakan pada mechanical seal sehingga 

menyebabkan kebocoran oli yang ada di gearbox masuk ke winding motor. Dan juga pada 

support pondasi lantai motor BC-03B yang masih berbentuk plat bar dan hal ini sangat 

berpotensi menjadi sumber titik abnormal pada motor yang menyebabkan terjadi nya 

abnormal pada getaran dan suara yang tinggi. Faktor yang selanjutnya bisa disebabkan oleh 

Electrical failure, seperti terjadi nya trip pada motor dan saat pengetesan resistansi antar 

gulungan winding motor terdapat ketidakseimbangan pada nilai resistansi winding. Juga 

Terdapat salah satu kabel winding yang putus dan rusak, yang menyebabkan terjadi nya 

ketidakseimbangan pada arus motor, Sehingga sistem pengaman motor aktif dan membuat 

motor tersebut trip dan tidak bisa dijalankan Bisa juga dari arus motor yang tinggi, hal ini 

seringkali terjadi dikarenakan kondisi operasional yang berlebihan yang mengakibatkan 

motor menarik arus lebih besar dari kemampuannya (rated capacity). Maka dari itu 

diperlukan nya sebuah sistem pengaman yang bagus untuk membatasi atau mencegah motor 

saat terjadi hal seperti ini tiba-tiba. 

2. Sangat diperlukannya pemeliharaan secara rutin pada motor induksi 3-fasa, seperti pada 

motor belt conveyor BC-03B untuk mencegah dan menekan terjadinya kerusakan berat pada 



motor induksi selama pengoperasian. Karena berdasarkan data yang didapat dari 

pemeliharaan preventif, bisa digunakan untuk me monitoring performa motor yang sedang 

berjalan dan merencanakan apa saja improvement yang perlu dilakukan agar equipment 

tersebut bisa terus beroperasi dengan normal, tentang pengambilan data pada motor berupa 

data getaran, suhu motor, arus motor saat beroperasi, dan kebisingan suara motor saat 

beroperasi. 

3. Untuk mengetahui ketidaknormalan pada motor saat beroperasi perlu pemeliharaan preventif 

yang dilakukan secara rutin dan terjadwal agar bisa selalu me monitoring motor tersebut 

berjalan normal atau tidak.  Dan untuk mendeteksi sedari dini apabila ada terjadi 

ketidaknormalan pada motor yang sedang beroperasi. 

4. Perangkat pengaman motor induksi 400V 3-fasa Di PLTU Tanjung Power Indonesia meliputi 

MCCB, Magnetic contactor, DMPR (Digital Motor Protection Relay) yang semua alat 

tersebut berfungsi untuk mencegah kerusakan motor bila terjadi gangguan pada perangkat 

motor. 
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